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Abstract

Sambong leaves(Blumea balsamifera [L.] DC.) is medical plant that is used by Indonesians as an
antihypertension. The effect on vascular response is still unknown. This research was conducted to know
whether there was dilatation effect on Wistar’saorta which given ethanol extract of Blumea balsamifera
(L.) DC. leaves. This research is conducted by isolating the aorta. The design of this research was Post Test
Only with Control Group. There were two groups in this research, they are extract group and control
group with equal treatment. Each group were devided to three different group of treatment according to
three different treatment cumulative dosage. This test was conducted three times by repetition to each
different cumulative dosage group. Dilatation response were analysed using Shapiro-Wilk test, ANOVA
test, dan posthoc Holm-Sidak test. The research’s resultsshows that the extract of Blumea balsamifera (L.)
DC. leaveshave an effect on reducing the rat’s aortic muscle contraction on 0,08 mg/ml; 0,16 mg/mL;
and 0,32 mg/mL concentration with the mean aortic response percentage of each group 2,89%;
3,63%;and 4,13%.The DSMO 10 % - ethanol 10% solution control group shows no effect on reducing the
rat’s aortic muscle contraction with the mean aortic response percentage of each group -0,41%, -1,17%;
and -2,17%.ANOVA shows significant increase on aortic muscle contraction (p<0,05) on all of dosage,
which concentrations were 0,08 mg/mL (p = 0,026),0,16 mg/mlL (p = 0,002), and 0,32 mg/mL (p <
0,001).Administration of ethanol extract of Blumea balsamifera (L.) DC. leaveshave dilatation response
onWistar’s aorta.

Key words: Blumea balsamifera [L.] DC., dilatation response, aorta.

Abstrak

Daun Sembung (Blumea balsamifera [L.]DC.)dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat
Indonesia sebagai penurun tekanan darah tinggi.Efeknya terhadap respons pembuluh darah belum
diketahui.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun Blumea balsamifera (L.) DC.
terhadap respons aorta tikus Wistar. Penelitian menggunakan metode isolated organ pada aorta dengan
rancangan Post Test Only with Control Group Design. Terdapat dua kelompok perlakuan yakni kelompok
ekstrak dan kelompok kontrol.Masing-masing kelompok diberikan 3 perlakuan dengan pemberian 3 dosis
kumulatif yang berbeda.Pengulangan dilakukan pada masing-masing kelompok sebanyak 3 kali.Respons
dilatasi dianalisis dengan uji Shapiro-Wilk test, uji ANOVA, dan uji posthoc Holm-Sidak.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Blumea balsamifera (L.) DC. menurunkan tonus aorta pada
konsentrasi 0,08 mg/mL; 0,16 mg/mL; dan 0,32 mg/mL dengan nilai persentase rata-rata respons dilatasi
aorta secara berurutan adalah 2,89%; 3,63%; dan 4,13%. Sedangkan pada pemberian kontrol berupa
larutan DMSO 10 % — etanol 10 % tidak memperlihatkan penurunan tonus aorta dengan nilai persentase
rata-rata respons aorta pada ketiga dosis adalah -0,41%;-1,17%; dan -2,17%.Uji ANOVA memperlihatkan
nilai yang bermakna (p < 0,05) pada penurunan tonus aorta pada semua dosis, yakni pada konsentrasi
0,08mg/mL (p = 0,026), konsentrasi 0,16 mg/mL (p = 0,002), dan konsentrasi 0,32 mg/mL (p < 0,001).
Pemberian ekstrak etanol daun Blumea balsamifera (L.) DC. menimbulkan respons dilatasi pada aorta
tikus Wistar.

Kata Kunci: Blumea balsamifera (L.) DC., respons dilatasi,aorta.
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PENDAHULUAN

Penggunaan tanaman herbal sebagai obat
telah diterima secara sosial oleh sekitar 75-80%
populasi dunia menurut World Health Organization
(WHO), karena tanaman herbal dinilai memiliki
efek samping yang lebih sedikit dan dapat
ditoleransi oleh tubuh dengan lebih baik. Indonesia
kaya akan keanekaragaman hayati tanaman
herbal. Kira-kira 10% dari tanaman yang ada
diyakini memiliki manfaat obat’.

Sembung (Blumea balsamifera  [L.]DC.)
merupakan tanaman yang memiliki manfaat bagi
kesehatan, salah satu bagian yang dimanfaatkan
sebagai obat adalah daun.Berdasarkan data
etnobotani, daun Blumea balsamifera (L.) DC.
dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat Indonesia sebagai penurun tekanan
darah tinggi dengan cara meminum air rebusan
daunnya’.Blumea balsamifera (L.) DC.
dimanfaatkan sebagai diuretik di Filipina’. Selain
itu, tanaman ini dipercaya dapat mengatasi
demam, batuk, pilek, melancarkan ASI, sakit
kepala, sakit perut, rematik, nyeri haid, dan
sariawan’’. Tanaman ini telah terbukti memiliki
efek antidiare, antiurolitiasis,  antioksidan,

antiinflamasi, antimikroba, dan antikanker’ .

Daun Blumea balsamifera (L.) DC. memiliki
senyawa-senyawa  yang  bermanfaat  bagi
kesehatan'. Tanaman ini terbukti mengandung
metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, tanin,
terpenoid, steroid, dan komponen fenolik™*.
Quercetin merupakan salah satu flavonoid yang
terkandung di dalam daun Blumea balsamifera
(L.)DC7'12‘B. Quercetin murni telah diketahui secara
pasti memiliki efek vasodilatasi yang berperan
dalam penurunan tekanan darah™".

Penentu utama tekanan darah adalah curah
jantung dan resistensi pembuluh darah perifer.
Resistensi perifer total ditentukan oleh diameter
pembuluh darah'®. Semakin besar diameter
pembuluh darah akibat vasodilatasi, maka semakin
menyebabkan tekanan darah menurun®’.

Mekanisme dilatasi pembuluh darah dapat
melalui dua jalur. Pertama, jalur tergantung
endotel yang memerlukan substansi vasodilator
seperti  Nitric ~ Oxide  (NO),  prostasiklin,
danEndothelial Derived Hyperpolarizing Factor
(EDHF) yang diproduksi oleh sel endotel. Kedua,
jalur tidak tergantung endotel yang bekerja melalui
Gs-protein coupled pathway, aktivasi kanal K',
serta hambatan kanal Ca*".”.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga
bahwa selain melalui cara kerja diuretik, ekstrak
Blumea balsamifera (L.) DC.juga memiliki efek
menurunkan tekanan darah yang bekerja melalui
induksi dilatasi pembuluh darah. Hingga saat ini,

belum ditemukan penelitian yang memastikan cara
kerjanya pada pembuluh darah dengan metode in
vitro, oleh karena itu peneliti tertarik untuk
menguji respons dilatasi aorta tikus Wistar
terhadap pemberian ekstrak etanol daun Blumea
balsamifera (L.) DC.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan
(Oktober — Desember 2013).Subyek hewan uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah organ aorta
tikus Wistar putih jantan (Rattus norwegicus strain
Wistar)yang berumur 3-4 bulan dengan berat 200-
250 gram dan tampak sehat yang diambil secara
acak. Subyek tumbuhan yang digunakan adalah
daun Blumea balsamifera (L.) DC. yang tumbuh di
Kalimantan Timur. Daun diambil dengan kriteria
tampak sehat, berwarna hijau, tidak berbintik, dan
terkena sinar matahari yang cukup.

Penelitian  ini  merupakan penelitian
eksperimentaldengan rancanganPost Test Only
with  Control Group Design.Penelitian ini
memberikan6 perlakuan dalam dua kelompok yang
berbeda.Kelompok pertama merupakankelompok
cincin aorta tikus yang diberi larutan ekstrak daun
Blumea balsamifera (L.) DC. sedangkan kelompok
kedua merupakan kelompak cincin aorta tikus yang
diberi pelarut Dimethyl sulfoxide (DMSO)10% -
etanol 10%. Kedua kelompok masing-masing diberi
perlakuan dosis dengan konsentrasi 0,08 mg/mL;
0,16 mg/mL; dan 0,32 mg/mL yang didapatkan
dengan cara eksplorasi dosis.

Satu kilogram daun Blumea balsamifera (L.)
DC. yang telah memenuhi kriteria pemilihan, dicuci
lalu dikeringkan dalam lemari pengering. Setelah
daun kering, kemudian diblender hingga halus, lalu
dimaserasi selama 1 minggu dengan menggunakan
etanol sebanyak lebih kurang 2 L sampai semua
daun terendam, setiap hari selama 1 minggu
rendaman daun diaduk-aduk selama 5 menit, lalu
disaring dan dipekatkan dengan rotary evaporator
dengan suhu 40° lalu dikeringkan di dalam
desikator selama 1 minggu. Setelah kering ekstrak
ditimbang, lalu dilarutkan dengan DMSO 10%
dalam etanol 10%.Selanjutnya larutan ekstrak
etanol daun Blumea balsamifera (L.) DC. siap untuk
dilakukan uji respons dilatasi aorta™,

Uji respons dilatasi aorta dilakukan setelah
lapisan otot polos dan endotel dinyatakan
intak.Pada uji ini, terlebih dahulu cincin aorta
diprekontraksikan dengan fenilefrin konsentrasi 2 x
10° M (eksplorasi dosis yang mempunyai efek
konsentrasi hingga 80%) hingga mencapai
plateu.Selanjutnya dilakukan penambahan larutan
ekstrak etanol daun Blumea balsamifera (L.)DC
secara kumulatif dengan 3 (tiga) dosis yang
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berbeda.Kemudian dilakukan perhitungan
besarnya respons dilatasi aorta yang terjadi dan
dibuat kurva dosis respons aorta dengan endotel
terhadap pemberian larutan ekstrak etanol daun
Blumea balsamifera (L.) DC.

Kontrol uji aktivitas dilatasi aorta dilakukan
dengan cara melakukan prekontraksi pada cincin
aorta yang telah diekuilibrasi dengan fenilefrin
konsentrasi 2 x 10° M (eksplorasi dosis yang
mempunyai efek konsentrasi hingga 80%) hingga
mencapai plateu. Selanjutnya diberikan
penambahan larutan Dimethyl sulfoxide (DMSO)
10% - etanol 10% secara kumulatif dengan 3 (tiga)
dosis yang berbeda.

Perubahan tonus aorta berupa respons
dilatasi maupun kontraksi akantercatat pada alat
amplifikasi perekam digital (Recorder
PowerLab/16SPAD Instruments) dan ditampilkan
dalam bentuk grafik pada layar monitor program
ADInstrument Chart5 for Windows . Perubahan
tonus aorta dihitung dalam Ag, yakni perubahan
nilai tonus aorta yang merupakan selisih antara
tonus aorta akhir setelah perlakuan dan tonus awal
saat kontraksi submaksimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sembung (Blumea balsamifera [L.] DC.)

Sembung (Blumea balsamifera (L) DC.)
termasuk dalam kelompok tumbuhan
Angiospermaedalam divisi Spermatophyta, kelas
Dicotyledoneae, bangsaAsterales, suku Astereceae,
marga Blumea, dan jenisBlumea balsamifera (L.)
DC*. Sembung memiliki lokal antara lain,sembung
legi, sembung gantung, sembung gula, sembung
kuwuk, sembung mingsa, sembung languy,
sembung lelet (Jawa); Kamandhin (Madura);
Sembung, capa, capo (Sumatra); Sembung utan
(Sunda); Sembung (Bali)**.

Di Asia Tenggara, termasuk Cina Selatan dan
Filipina memanfaatkan daunBlumea balsamifera
(L) DC. sebagai teh dan digunakan untuk
mengatasi rematik dan hipertensig. Tanaman ini
dimanfaatkan sebagai diuretik di Filipina.Secara
tradisional juga digunakan untuk mengatasi pilek,
sakit kepala, nyeri perut, dan rematik’.Di
Indonesia, air rebusan daun Blumea balsamifera
(L) DC. secara tradisional dimanfaatkan untuk
menambah nafsu makan, menghilangkan bau
keringat, penurun tekanan darah tinggi, mengatasi
demam, batuk, pilek, melancarkan ASI, sakit
kepala, sakit perut, rematik, nyeri haid, sesak
napas, diare, kencing manis, dan sariawan’”.
Seduhan akar muda Blumea balsamifera (L.) DC.
dimanfaatkan untuk mengatasi kurang nafsu

makan sakit perut, diare, cacingan, rematik, dan
darah haid berlebihan’.

Blumea balsamifera (L) DC. merupakan
tanaman yang banyak ditemukan di daerah tropis.
Dapat tumbuh di dataran rendah sampai 2.200 m
di atas permukaan laut®. Tingginya dapat mencapai
lebih dari 3 meter. Akarnya tunggang dan
berwarna putih susu. Batangnya bulat dan
berwarna hijau tua. Daunnya tertutupi bulu putih
dibagian bawah dengan lebar 2 cm-20 cm, panjang
8 cm-40 cm, dan tepinya bergerigi. Bunganya
berwarna kuning.Bijinya berbentuk pipih dan
berwarna putih. Buahnya berbentuk kotak silindris,
keras, berambut, dan berwarna  putih
kecoklatan®***.

Hasil Uji Respons Dilatasi Aorta Tikus secara In
Vitro

Respons dilatasi aorta ditunjukkan dengan
perubahan tonus aorta yang ditampilkan dalam
bentuk grafik.Perubahan tonus aorta dihitung
dalam Ag, yakni perubahan tonus aorta yang
merupakan selisih antara tonus aorta akhir setelah
perlakuan dan tonus awal saat kontraksi
submaksimum.

Setelah diperoleh nilai tonus aorta (Ag)
kemudian dilakukan perhitungan persentase
respons dilatasi aorta pada masing-masing
konsentrasi pada setiap pengulangan. Nilai-nilai
tersebut kemudian dianalisa dan hasilnya disajikan
dalam bentuk nilai Mean * SE pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 dapat dilihat perbedaan nilai
respons aorta antara kelompok kontrol dan
kelompok ekstrak pada konsentrasi 0,08 mg/mL;
0,16 mg/mL; dan 0,32 mg/mL. Nilai pada Mean *
SE yang semakin positif menunjukkan semakin
besarnya penurunan tonus aorta, dan sebaliknya
nilai yang semakin negatif menunjukkan tidak
terjadi penurunan tonus aorta. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perubahan tonus aorta pada
pemberian larutan ekstrak etanol daun Blumea
balsamifera (L.) DC. adalah penurunan tonus aorta.

Data yang diperoleh pada Tabel 1
menunjukkan nilai rata-rata persentase respons
aorta pada pemberian ekstrak dan kontrol pada
konsentrasi 0,08 mg/mL masing-masing adalah
2,890% dan -0,410% dengan nilai kesalahan baku
sebesar 1,000% dan 0,0458%. Nilai rata-rata
respons aorta pada pemberian ekstrak dan kontrol
pada konsentrasi 0,16 mg/mL masing-masing
adalah 3,630% dan -1,170% dengan nilai kesalahan
baku sebesar 0,816% dan 0,234%. Nilai rata-rata
respons aorta pada pemberian ekstrak dan kontrol
pada konsentrasi 0,32 mg/mL masing-masing
adalah 4,130% dan -2,170% dengan nilai kesalahan
baku sebesar 0,839% dan 0,344%.
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Tabel 1.Persentase Respons Dilatasi Aorta Tikus Wistar pada Pemberian Ekstrak Etanol Daun Blumea
balsamifera (L.) DC. dan Kontrol (dalam %)

Perlakuan

Mean + SE Sig.

Ekstrak Konsentrasi 0,08 mg/mL
Kontrol Konsentrasi 0,08 mg/mL

2,890 + 1,000 0,026
-0,410+ 0,0458

Ekstrak Konsentrasi 0,16 mg/mL 3,630 + 0,816 0,002
Kontrol Konsentrasi 0,16 mg/mL -1,170+ 0,234
Ekstrak Konsentrasi 0,32 mg/mL 4,130 + 0,839 <0,001
Kontrol Konsentrasi 0,32 mg/mL -2,170+ 0,344
n = 3, signifikan jika p< 0.05
Perbedaan nilai rata-rata respons aorta pada nilai signifikan dalam menimbulkan respons

pemberian ekstrak dan kontrol tersebut dapat
dinilai signifikansi yang bermakna atau tidak secara
statistik dengan menggunakan uji ANOVA.
Sebelumnya, data terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data untuk mengetahui bahwa data
setiap variabel penelitian yang akan dianalisis
membentuk distribusi yang normal (p = 0,05).
Selanjutnya data dianalisa dengan menggunakan
uji ANOVA untuk membandingkan rata-rata
respons aorta tikus Wistar pada pemberian ekstrak
daun Blumea balsamifera (L) DC. terhadap
kelompok kontrol.

Nilai rata-rata respons aorta pada uji
normalitas data menggunakan  Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal (p = 0,201), sehingga data dapat diuji
ANOVA. Berdasarkan uji ANOVA didapatkan bahwa
nilai rata-rata respons dilatasi aorta pada
pemberian ekstrak yang dibandingkan dengan
kelompok kontrol dinyatakan terdapat perbedaan
yang signifikan (p <0,05). Selanjutnya, data diuji
posthoc  menggunakan metode  Holm-Sidak
didapatkan perbedaan yang signifikan pada tiga
konsentrasi (p < 0,05). Nilai rata-rata respons
dilatasi aorta pada tiga konsentrasi yakni pada
konsentrasi 0,08 mg/mL (p = 0,026), konsentrasi
0,16 mg/mL (p = 0,002), dan konsentrasi 0,32
mg/mL (p < 0,001).

Gambar 1 memperlihatkan grafik respons
cincin aorta pada setiap konsentrasi di dalam
organ bath. Kelompok ekstrak menunjukkan
peningkatan respons dilatasi yang digambarkan
dalam bentuk garis linearyang semakin meningkat
seiring dengan peningkatan dosis, yakni pada nilai
2,89%, 3,63%, dan 4,13%. Sedangkan pada
kelompok kontrol memperlihatkan grafik yang
sedikit menurun, yakni pada nilai -0,41%, -1,17%,
dan-2,17%.

Berdasarkan analisa data, diketahui semua
konsentrasi dosis ekstrak yakni konsentrasi 0,08
mg/mL; 0,16 mg/mL; dan 0,32 mg/mL memiliki

dilatasi. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori
pendudukan reseptor (receptor occupancy) dimana
intensitas efek obat berbanding lurus dengan
reseptor yang diduduki dan akan mencapai
maksimal jika seluruh reseptor diduduki oleh obat,
sehingga semakin besar dosis yang diberikan maka
semakin banyak reseptor yang diduduki’®. Dalam
penelitian ini semakin besar konsentrasi dosis yang
diberikan maka semakin besar respons dilatasi
yang dihasilkan (Gambar 1).

Respons dilatasi yang timbul diduga karena
kandungan senyawa metabolit sekunder yang
dimilikiekstrak etanol daun Blumea balsamifera(L.)
DC.Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari daun Blumea balsamifera(L.)
DC.yangtelah terbukti mengandung metabolit
sekunder flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid,
steroid, dan komponen fenolika‘u.Kandungan
senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid,
dan tanin yang dimiliki oleh daun Blumea
balsamifera (L.) DC. diduga kuat memiliki peranan
dalam menimbulkan respons dilatasi pembuluh
darah.

Quercetin merupakan salah satu flavonoid
yang terkandung di dalam daun Blumea
balsamifera (L.) DC.”**™. Quercetin murni telah
diketahui secara pasti memiliki efek vasodilatasi
yang berperan dalam penurunan tekanan
darah™*™**_ penelitian mengenai pemberian
quercetin pada aorta tikus dengan metode isolated
organ secara in vitro menunjukkan adanya efek

vasodilatasi’’.  Quercetin  berperan  dalam
melindungi pembuluh darah dan mampu
meningkatkan  fungsi sel endotel dengan
menstimulasi  vasodilatasi tergantung endotel
melalui  fosforilasi eNOS yang menghasilkan
peningkatan bioavailabilitas dan produksi NO

dalam sel endotel, sehingga pada akhirnya dapat
menurunkan tekanan darah®?**° Selain melalui
mekanisme vasodilatasi tergantung endotel,
guercetin juga mampu bekerja langsung pada otot
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polos pembuluh darah®. Penelitian yang dilakukan
oleh Perez-Vizcaino, et al.(2002) membuktikan
bahwa guercetin menginduksi vasodilatasi pada

quercetin bekerja langsung pada otot polos
pembuluh darah dalam menimbulkan vasodilatasi
hingga kini belum jelas, namun diduga melalui

cincin aorta tikus dengan endotel yang masih intak mekanisme  penghambatan  kanal  Ca®".'*%.
maupun tanpa endotel. Mengenai mekanisme
8
6 -
Q J
= 4
w
g |
[a}
o 27
c
o
a
& 0-
@
-2 4
4 | T T T ¥
0.05 0.10 0.15 0.20 0.25 0.30 0.35
B RN RSN BN ‘lll:lli.-'
Keterangan:
—/\——  Ekstrak etanol daun Blumea balsamifera (L.) DC.
——e—— larutan kontrol (DMSO 10% - etanol 10%)

Gambar 1.Grafik R=spons Dilatasi Cincin Aorta terhadap Pemberian Ekstrak Etanol Daun Blumea
balsamifera (L.) DC. dan Kontrol

Ditinjau dari penelitian terhadap tanaman lain,
senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin terbukti
memiliki peranan dalam dilatasi pembuluh darah.
Penelitian Sarr, et al. (2009) membuktikan bahwa
Hibiscus sabdariffayang mengandung
quercetinberefek vasodilatasi melalui mekanisme
NO-cGMP™. Penelitian He, Fang, Zhang, & Tu
{(2009) membuktikan bahwa flavonoid dari Lignum
sappan menyebabkan dilatasi aorta thoracic tikus
yang diprekontraksi dengan fenilefrin. Vasodilatasi
ini terjadi melalui mekanisme NO-cGMP*.
Penelitian Xie, Xu, Dong, Fiscus, & But (2007)
membuktikan bahwa tanin yang terkandung dalam
Geum japonicumjuga menyebabkan vasodilatasi
melalui mekanisme NO-cGMP. NO yang dibentuk
oleh endotel vaskuler berdifusi ke otot polos
vaskuler’. Lalu NO mengikat dan mengaktifkan

soluble guanylyl cyclase.Soluble guanylyl cyclase
mengkatalisis defosforilasi GTP menjadi
cGMP.Peningkatan c¢GMP menghambat influks
kalsium ke sel otot polos sehingga menurunkan
aktivasi miosin kinase. Proses ini selanjutnya
mengakibatkan penurunan miosin terfosforilasi,
sehingga pada akhirnya terjadi penurunan tonus
otot polos vyang mengakibatkan terjadinya
vasodilatasi’.

Penelitian Dongxu, et al. (2012) membuktikan
bahwa flavonoid pada  tumbuhan  Flos
chrysanthemi mengakibatkan terjadinya
vasodilatasi pada arteri mesenterika dengan
mediasi oleh EDHF, Mekanismenya adalah EDHF
berdifusi menuju otot polos dan mengaktifkan
kanal K'.Hal ini mengakibatkan keluarnya K' dari
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dalam sel, sehingga mengakibatkan muatan
intrasel menjadi lebih negatif. Akibatnya, sel otot
polos mengalami hiperpolarisasi dan pada akhirnya
menyebabkan penurunan kadar Ca’' intrasel
sehingga menyebabkan terjadinya vasodilatasi®.

Penelitian ~ Theophile, et al.  (2006)
membuktikan bahwa kandungan
quercetintanaman Bidens pilosayang satu famili
dengan Blumea balsamifera (L.) DC.menimbulkan
efek vasodilatasi yang diduga melalui mekanisme
penghambatan kanal Ca’* pada otot polos
pembuluh darah®. Penelitian Arai, et al. (2012)
membuktikan bahwa alkaloid yang terkandung
dalam Alstonia macrophylla berefek vasodilatasi
melalui mekanisme hambatan kanal Ca** dan NO
yang dilepaskan dari sel endotel’’. Mekanisme
hambatan kanal Ca’‘melalui penutupan voltage-
gated Ca”’ channelterutama pada high voltage
channel (tipe L)menyebabkan terjadinya relaksasi
otot polos pembuluh darah. Penutupan kanal ini
mengakibatkan penurunan konsentrasi Ca’* di
sitosol, sehingga menurunkan kompleks Ca’'-
kalmodulin yang menyebabkan penurunan aktivasi
miosin kinase inaktif menjadi miosin kinase aktif.
Miosin mengalami defosforilasi sehingga jembatan
silang dengan aktin terlepas ikatannya dan
terjadivasodilatasi'®"”.

Potensi dari ekstrak etanol daun Blumea
balsamifera (L.) DC. dalam menurunkan tonus
aorta diperkuat dengan membandingkan berbagai
penelitian lain pada metabolit sekunder terkait di
atas. Quercetin yang terkandung dalam ekstrak
etanol daun Blumea balsamifera (L) DC. diduga
menimbulkan respons dilatasimelalui mekanisme
vasodilatasi tergantung endotel, yaitu fosforilasi
eNOS yang menghasilkan peningkatan
bioavailabilitas dan produksi NO dalam sel endotel
kemudian NO merangsang guanylate cyclase untuk
membentuk cGMP dan mekanisme vasodilatasi
tidak tergantung endotel dengan cara bekerja
langsung pada otot polos pembuluh darah melalui
penghambatan kanal Ca®. Tidak menutup
kemungkinan metabolit sekunder lain vyang
terkandung dalam ekstrak etanol daun Blumea
balsamifera (L.) DC. seperti alkaloid dan tanin juga
memiliki peranan dalam menimbulkan respons
dilatasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Pemberian ekstrak etanol daun sembung (Blumea
balsamifera [L.]DC.) pada organ terpisah cincin
aorta tikus menimbulkan respons dilatasi.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berupa:
a. Uji respons dilatasi aorta tanpa endotel
terhadap pemberian ekstrak etanol daun
sembung (Blumea balsamifera [L.] DC.)

secara in vitro untuk memastikan ekstrak
bekerja melalui mekanisme vasodilatasi
bergantung endotel atau tidak.

b. Fraksinasi senyawa metabolit sekunder
daun sembung (Blumea balsamifera [L.]
DC.) untuk diuji efeknya dalam
menurunkan tekanan darah secara
langsung tanpa adanya pengaruh interaksi
yang mungkin terjadi antara senyawa
metabolit sekunder pada ekstrak kasar.
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